KEPEMIMPINAN PKB PASCA GUS DUR: ANTARA PEMIKIRAN
A. MUHAIMIN ISKANDAR DAN ZANNUBA ARIFAH CHAFSOH

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh:

Joni Suherman
NIM: 05360047

Pembimbing:
1. Drs. Ahmad Patiroy, M.Ag.
2. Fathorrahman, S. Ag., M. Si

PERBANDINGAN MAZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2011



ABSTRAK

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) memiliki sikap politik berdasarkan nilai-nilai
dan ajaran agama universal yang sifatnya membebaskan. Landasan ideoligisnya
menyesuaikan dengan tradisi NU. Dalam perjalanannya, konflik-konflik internal
partai senantiasa mewarnainya. Konflik antara Gus Dur berhadapan dengan
Muhaimin Iskandar adalah konflik yang banyak menyita perhatian publik. Dari
konflik inilah kemudian PKB terpecah menjadi dua kubu, yakni PKB kubu Yeni
Wahid dan PKB kubu Muhaimin Iskandar. Masing-masing mengeklaim sebagai
partai yang resmi, hingga akhirnya putusan kasasi Mahkamah Agung (MA)
memenangkan PKB pimpinan Muhaimin Iskandar dan menolak gugatan kubu
Yenny Wahid.

Penelitian ini mengkaji mengenai bagaimana tipologi kepemimpinan Muhaimin
Iskandar dan Zanubbah Arifah Chafsoh dalam melihat dinamika politik PKB.
Kemudian apa persamaan dan perbedaan orientasi kepemimpinan Muhaimin
Iskandar dan Zanubbah Arifah Chafsah dalam membangun PKB. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menelusuri pengaruh kepemimpinan
Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Ariffah Chafsah dalam memimpin PKB. Selain
itu juga menelaah sejauh mana persamaan dan perbedaan kepemimpinan
Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Ariffah Chafsah.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sifat penelitian ini adalah yuridis-normatif.
Artinya, penulis melakukan telaah kritis terhadap pemikiran Muhaimin Iskandar
dan Zanubbah Arifah Chafsoh, pengaruh terhadap kebijakan politik di PKB
berdasarkan kepada data dari karya-karya kedua tokoh, statemen-statemen kedua
tokoh dalam forum seminar dan lain lain. Analisis yang dikembangkan oleh
penulis adalah deskriptif dengan cara membandingakan tipologi Muhaimin
Iskandar dan Zanubbah Arifah Chafsoh dalam melihat dinamika politik PKB.
Upaya ini dilakukan untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan dari pemikiran
kedua tokoh tersebut.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah di bawah pimpinan Muhaimin Iskandar,
akses dan peluang untuk merapat dengan kekuasaan bagi PKB lebih besar.
Sementara Yenny Wahid melihat PKB sebagai kendaraan politik memang
diperlukan, tetapi yang jauh lebih penting adalah memastikan bahwa ide-ide
politik Gus Dur dalam membela kebenaran tetap berjalan apa pun wadahnya.
Muhaimin Iskandar dan Yenny Wahid sama-sama menggunakan asas ke-Nu-an.
Bila melenceng dari garis-garis NU, nasib PKB akan kesulitan untuk bisa bangkit.
Sikap politiknya antara keduanya tidak mau melangkahi tradisi NU.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 148
1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Ii‘:_;‘:)f Nama Huruf Latin Keterangan

J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b Be

l ta’ t Te

& sa’ sl Es (titik di atas)
z jim ] Je

z ha h{ Ha (titik di bawah)
z kha kh Ka dan ha

2 dal d De

3 zal z| Zet (titik di atas)
B ra’ i Er

B zai z Zet

o sin s Es

U syin sy Es dan Ye
ua sad s} Es (titik di bawah)
) dad d} De (titik di bawah)
L ta t} Te (titik di bawah)
L za z} Zet (titik di bawah)
& ‘ain & Koma terbalik (di atas)
¢ gain g Ge

a fa’ f Ef

& qaf q Qi

| kaf k Ka

Jd lam 1 El

2 mim m Em

O nun n En

B wau w We

N ha’ h Ha

s hamzah T Aprostrof
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Ye

& ya y
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i 1
- Dammah u u
Contoh:
‘55 - kataba
OSY - zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
w o Fathah dan ya’ ai adani
9o Fathah dan waw au adanu
Contoh:
w8 kaifa
J's» - haula
C. Maddah
Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf tanda
&. 7). % | Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
Dammah dan wau il u dan garis di atas

Ja

- qala

=< ) -rama

- qila

Jsn - yaqilu

X




. Ta’. Marbiutah

1. Ta’ marbiitah hidup.
Ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat Harakat Fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.
Contoh:

JalaYidis’ 39 J - raudatul atfal
2. Ta’ marbutah mati.

Ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukiin, transliterasinya

adalah /h/
Contoh:

iall  _talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh: )
W - rabbana
Jd7 - nazzala
d - al-birr
. Kata Sandang

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

BESS ar-rajulu
el asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya.



G.

H.

I.

Contoh:

Xl - al-badiu
AR - al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

.0 WA Fa e
O s2al - ta’khuziina

Boe T o
s (o - syai’un

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau Harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

08OV AT s 1A ") s Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

J s W) 3% 54%75-Wa ma Muhammadun illa rasil
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KATA PENGANTAR

e.\;)l\u,q;)l\ai)\eu.a
O gl el Lhaa o Y 5l (suigal US Loy 133 Lilaa sdl) aallal) oy dbaeall
Sl g 33l Al g )5 oie Jaana () gl s 4l Gl iy san g Al VI A Y

.J:ubn\ ‘um\mjd\&sjuﬂuﬂ\jcm\ﬂu)&\és
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) merupakan partai politik yang lahir
pada tanggal 23 Juli 1998. Partai ini didirikan oleh para tokoh-tokoh ulama dan
NU sebagai sarana perjuangan dalam rangka mewujudkan kemakmuran dan
keadilan di Indonesia. Sebagai partai politik yang dirancang oleh para ulama,
politik PKB menpunyai dimensi dan warna spiritual tersendiri. Dikatakan
demikian, karena sikap politiknya berdasarkan nilai-nilai dan ajaran agama
universal yang sifatnya membebaskan'. Landasan ideoligisnya menyesuaikan
dengan tradisi NU. Oleh karena itu, partai politik yang ada dijadikan alat bagi
kiyai untuk mensejahterakan masyarakat dan bangsa’.

Kehadiran partai ini oleh para kiyai dan pimpinan NU diharapkan mampu
mewarisi, paling tidak mewakili tradisi NU yang berbasis ilmu kalam, fiqih,
tasawuf yang tertanam kokoh dan berkembang subur sejak puluhan tahun yang
lalu. Sehingga ruh NU nampak dalam partai PKB tersebut. Keberadaan partai
politik yang lahir dari NU supaya menjadi payung bagi aspirasi kaum Nahdiyyin.

Dari hasil representasi dan komunitas keagamaan Nahdhatul Ulama (NU),

politik PKB mengambil jalan tengah (tawa>sut}), yaitu senantiasa menjembatani

" A. muhaimin Iskandar, Melampaui Demokrasi, Merawat Bangsa dengan Visi Ulama
(Jakarta: KLik R, 2006), hlm. 35.

2 A. Muhaimin Iskandar, Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur (Yogyakarta:
LkiS, 2010), hlm. 141.



perbedaan pandangan di antara dua kelompok®. Partai Politik yang menjadi
harapan besar bagi warga Nahdiiyin dapat berjalan secara lancar, maka PKB
merumuskan Partai Advokasi.*

Ketetapan itu berdasarkan hasil Musyawarah Kerja Nasional PKB 13-14
Agustus 2001 di Jakarta dan Muktamar Luar Biasa (MLB), 17-19 Januari di
Yogyakarta—bisa dikatakan sebagai preferensi genuine yang diambil para
pimpinan PKB. Strategi dan konsep yang matang terjun dalam politik nasional
PKB mampu melampaui polemik yang kontra produktif mengenai koalisi dan
oposisi yang tidak jelas ideologinya.

Akhirnya, Geliat politik PKB sudah tidak kebingungan menentukan
polariasasi biner antara partai pro-pemerintah dan partai oposisi. Tidak seperti
partai politik lainnya, serba sibuk melancarkan konsolidasi supaya mendapatkan
kekuasaan—menperioritaskan keuntungan dan keselamatan parpolnya dalam
menentukan poitiknya. Berbeda dengan PKB, sikapnya atas dasar kemaslahatan
umat, bukan pada keuntungan material parpol yang sifatnya hanya untuk
memperoleh kekuasaan.

Partai Advokasi menjadi modal besar bagi PKB untuk tetap berkomitmen
dalam melakukan politik sebagai aktivitas harian (bukan aktifitas limat tahun

sekali) dalam hajatan demokrasi prosedural. Oleh karena itu, politik diartikan

* A. Muhaimin Iskanar, Melampui Demokrasi, him. 40.

* Menjadi Partai Advokasi telah diputuskan dalam Mukernas PKB 13-14 Agustus 2001 di
Jakarta dan Muktamar Luar Biasa (MLB) 17-19 Januari 2011 di Yogyakarta. Partai Advokasi
menjadi mekanisme untuk mencairkan polarisasi biner antara partai (pro) pemerintah dan partai
oposisi. Advokasi adalah upaya kolektif dari seluruh sumber daya partai politik untuk menciptakan
politik sebagai ruang di mana public policy diperdebatkan dan dirumuskan. Lihat Eman
Hermawan, dkk., Partai Advokasi: Wacana, Keberpihakan dan Gerakan, cet.1l (Yogyakarta: Klik
R, 2005), hIm. xi-xii.



sebagai panggilan hidup bukan dijadikan sebagai profesi guna mengangkat nasib
rakyat atau bumi putra. Advokasi yang demikian merupakan salah satu upaya
untuk membenahi kerapuhan struktural dan menumbuhkan mentalitas
kewarganegaraan, sehingga partai politik tidak terjebak pada pragmatisme dan
avonturisme yang berorientasi pada uang, kedudukan, kekuasaan semata dan
kepentingan sesaat atau jangka pendek lainnya”.

Istilah dan praktek advokasi jarang dipakai oleh organisasi politik, tetapi
lebih banyak dilakukan oleh lembaga-lembaga di luar partai politik, terutama
organiasi non-pemeintah (Ornop). Karena partai politik dianggap sebagai pihak
yang menciptakan persoalan sumber masalah. Sehingga advokasi harus dan hanya
boleh manakala dilakukan oleh kelompok-kelompok non-partisipan®.

Pradigma semacam itu telah menciptakan sekat dan kesenjangan antara
masyarakat sipil (civil society) dan masyarakat politik (political society) yang saat
ini sudah tidak memadai, bahkan tidak relevan. Pemikiran tersebut selalu
menciptakan kambing hitam, memisahkan diri dari masalah, dan mengangap diri
suci. Padahal dalam fakta politik tidak suatu persoalan yang timbul dari satu pihak
saja, tidak ada persoalan yang bisa diselesaikan oleh satu pihak.

Istilah dan keputusan tersebut cukup mengejutkan karena dua hal, istilah
advokasi selama ini biasa dipahami sebagai bagian dari gerakan khas LSM, bukan
pekerjaan partai politik. Seperti advokasi buruh, konsumen, petani dan

sebagainya. Namun karena cenderung tidak tuntas dan sepihak, maka advokasi

> A. muhaimin Iskandar, Gus Dur yang Saya Kenal: Catatan Transisi Demokrasi Kita
(Yogyakarta: LkiS, 2004), him. 21.

® A. Muhaimin Iskandar, Partai Advokasi, Wacana, Keberpihakan, dan Gerakan
(Yogyakarta: KLIik.R, 2004), him. 10.



oleh partai menjadi alternatif karena sifatnya yang menyeluruh. Selain itu, hakikat
advokasi sesunguhnya merupakan tugas dan tanggung jawab resmi dari partai
politik. Kemudian, PKB seakan siap melawan arus utama partai politik di
Indonesia dengan kembali kepada khit}t}ah partai, alih-alih menata kembali kultur
politik kepartaian dan bangsa secara menyeluruh’.

Landasan ideologis dan konsep politik yang jelas. Terjun dalam peserta
pemilu 1999 mampu menduduki posisi ketiga dengan meraih suara sebanyak 12,
61%, hanya di bawah PDI-Perjuangan (33,71%) dan Golkar (22,44%).
Keberahasilan itu merupakan peralihan yang unik dalam pentas politik Indonesia.
Ini memang tidak bisa dipisahkan dari peran Gus Dur sebagai patron, raja pada
kaum nahdliyyin serta peran Ketua Dewan Tanfidz Matori Abdul Djalil yang
mencitrakan PKB sebagai partai terbuka dan dikelola secara modern.

Partai yang sempat jaya itu memang disayangkan. Dalam perjalanannya,
konflik senantiasa mewarnainya antara Ketua Dewan Syura dengan Ketua Dewan
Tanfidz. Kalau dilihat dari sejarah letupan konflik di tubuh partai PKB secara
umum terdapat empat konflik. Pertama, konflik antara Abdurrahman Wahid (Gus
Dur) berhadapan dengan Matori Abdul Jalil. Kedua, konlik antara Gus Dur
melawan Alwi Shihab dan Saifullah Yusuf. Ketiga, konflik antara Gus Dur dan
Muhaimin Iskandar dengan Chairul Anam sebagai buah dari Muktamar II di
Semarang. Keempat, konflik antara Gus Dur berhadapan dengan Muhaimin
Iskandar dan berapa pihak yang menyertainya. Seperti halnya yang ramai

dipublikasikan di media masa di Indonesia.

7 Eman Hermawan, Partai Advokasi, Wacana, Keberpihakan, dan Gerakan (Jakarta:
KLik R, 2004), hlm. 31.



Letupan konflik tidak berhenti di situ. Dalam perjalanannya aura konflik
rentan terjadi. Ini yang melatarbelakangi pola dan gaya kepemimpinan PKB pasca
Gus Dur. Fenomena itu dapat dilihat dari dua aktor yang menggandrungi PKB
antara Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Ariffah Chafsoh. Setelah PKB ditinggal
Gus Dur, cipratan pemikiran dalam membangun PKB kian mencair, sekalipun
gesekan konflik tetap menjadi bom atom yang meledak dalam setiap momentum.

Terlepas dari gesekan konflik yang menyertainya, kaderisasi PKB tersebut
tetap berkomitmen untuk merawat partai politik yang keluar dari rahim NU
tersebut. Muhaimin Iskandar sebagai pimpinan PKB merumuskan roda politik
nasional PKB terdapat empat agenda guna melancarkan kiprah politik yang
mewarnai dalam demokrasi Indonesia.

Pertama, demokrasi yang berkelanjutan dengan keluar dari persoalan
dikotomi sipil-militer dan agamis-sekuler. Kedua, menfokuskan politik-ekonomi
yang berorientasi pada kesejahteraan rakyat dengan meningkatkan pendapatan
perkapita. Ketiga, menjadikan Indonesia sebagai pemimpin dunia Islam. Keempat,
mengupayakan penyelesaian persoalan di Negara dunia ketiga dengan mekanisme
dan oleh sesama dunia ketiga sendiri®.

Agenda besar di tubuh PKB saat kepemimpinan Muhaimin Iskandar tidak
terlepas dari situasi politik yang menjerat PKB itu sendiri. Maka strategi itu
sebagai bentuk aplikasi dari nilai-nilai PKB sebagai partai NU. Karena saat itu,

PKB di tengah fakta kerapuhan struktur politik bangsa sebagai akibat dari proses

8 A. Muhaimin Iskanar, Melampui Demokrasi, hlm. 16.



deideologisasi yang massif, memandang perlu dilakukan ideologisasi yang massif,
menjadi amat penting dilakukan ideologi dalam setiap proses kaderisasi.

Keberhasilan dalam sebuah organisasi memang tidak terlepas dari
eksistensi kader yang piawai mengawal organisasi itu sendiri. Bila proses
kaderisasi rapuh menjadi sebuah keniscayaan kemandulan jalannya organisasi
akan terjadi. Oleh karenanya, penanaman ideologi merupakan hal penting
ditanamkan oleh kader semenjak kecil. Materi yang penting dalam kaderisasi
adalah materi yang berkaitan dengan penguatan ideologi kader dan partai.

Hasan Hanafi mengatakan tauhid mempunyai fungsi praktis melahirkan
suatu tujuan transformasi kehidupan manusia dan sistem sosial mereka. Tidak ada
nabi yang datang untuk mengukuhkan status quo. Karena gerak kenabian dalam
sejarah selalu merupakan gerak progresif bagi perubahan sosial secara
keseluruhan. Para nabi merupakan guru dan pejuang nilai-nilai kemanusiaan
menuju taraf yang lebih tinggi dan sempurna9.

Muhaimin Iskandar menuturkan bahwa advokasi juga bisa menjadi
momentum untuk mengembalikan peran ulama di tengah kehidupan masyarakat
dan rakyat, di mana salah satu sumber opini hukum (/egal/ opinion) yang menjadi
ciri khas PKB adalah fatwa para ulama. Dengan seperti ini, hubungan historis,
kultural, dan aspiratif antara NU dan PKB dapat berjalan berdampingan dan saling
melengkapi dalam geliat politiknya.

Selain itu, sosok yang muncul di tubuh PKB, sebelumnya tidak

terbayangkan mempunyai talenta dan taring yang kuat adalah Zanubbah Arifah

? Kuzou Simogaki, Kiri Islam antara Modernisme dan Posmoderinisme: Telaah Kritis
Pemikiran Hasan Hanafi (Y ogyakarta: LKiS, 1994), him. 73.



Chafsah (Yenny Wahid). Dia merupakan orang baru di Indonesia dan wawasan
politiknya sama sekali tak pernah kelihatan, statemen-statemennya tak pernah
bergaung, tapi dia tampil sebagai Sekjen PKB. Manifesto pemikirannya supaya
identitas politiknya nampak dipermukaan senantiasa memakai nama Gus Dur
sebagai ayahnya.

Posisi strategis yang ditunjukkan oleh Gus Dur kepada Yenny Wahid kian
menyuburkan isu yang tidak sedap di tubuh PKB. Tidak heran bila isu besar yang
berkembang saat itu hingga sekarang adalah apakah Partai Kebangkitan Bangsa
ini telah menjadi Partai keluarga Gus Dur, yang tentunya membahayakan bagi
masa depan PKB.

Ditengah-tengah kedudukannya yang strategis, Yenny Wahid selalu
mengungkapkan di depan khalayak umum, bahwa “kita semua adalah wayang,
Gusdur sebagai dalangnya. Kalau dalang memasukkan ke kotak, ya, kita jangan
melawan” sikap tersebut merupakan sikap otoritarianisme dan intervensi yang
kurang baik dalam tubuh partai, tentunya akan memberikan laporan hitam bagi
generasi penerus bangsa, dan menjadi semacam pembunuhan karakter yang tidak
beralasan'.

Bangunan keilmuannya meneruskan pemikiran Gus Dur dibuktikan
melalui pernyataannya yang lebih mengedepankan Islam yang moderat,
menghargai pluralisme dan pembawa damai'". Seperangkat pemikiran itu telah

ditransformasikan oleh Gus Dur melewati pintu politik PKB.

' Muchlish Ibnu Amrin, dkk., PKB Tanpa Gus Dur (Jakarta: KLik R, 2004), hlm. 68.

" http://kepustakaan-presiden.pnpr, 14/05/2001.



Intelektualitas kader yang kuat dalam membangun PKB kenyataannya
tidak berjalan mulus. Gelombang konflik akibat ketidakpahaman pemikiran dan
politik. Menjadi keniscayaan perjalanan PKB terus memburuk. Itu disinyalir kuat
karena partai yang didirikan oleh ulama-ulama NU dan difasilitasi oleh NU
struktural itu telah disertifikatkan atas nama Gus Dur. Oleh karenanya, Gus Dur
merasa berhak untuk mewariskan PKB kepada keturunannya, tanpa menghiraukan
suara-suara yg berkembang di kalangan kiai dan umat PKB pada umumnya'?.

Pluralitas pemikiran dua tokoh yang senantiasa bertolak belakang dalam
membangun PKB merupakan suatu keniscayaan. Karena di internal PKB diisi
oleh figure-figur intelektual. Apalagi usianya masih muda. Nampak sekali ego-
intelektualnya dalam membangun organisasi cukup agresif.

Pergulatan pemikiran dan politik kedua tokoh tersebut pada dasarnya ingin
mendominasi di internal PKB. Niat pribadinya supaya mendapatkan legitimasi
dari elit politiknya. Sikapnya senantiasa mencari cara politis untuk merebut
kekuasaan. Menjawab fenomena demikian Menurut Max Weber akan
bersinggungan dengan dominasi tradisional, dominasi, kharismatik, dan dominasi
legal®.

Tidak heran bila tindakan kedua tokoh menuai konflik yang rumit dalam
mempersatukan kebijakan politiknya. Terjadinya fenomena semacam itu adalah
hal yang wajar terjadi di tubuh partai politik. Karena oknum partai politik harus
diisi oleh figur-figur intelektual. Seperti yang dutarakan oleh Antonio Gramsci

yang menjelaskan bahwa betapapun anch kelihatannya, seluruh anggota suatu

"2 Eman Hermawan, dkk., PKB Tanpa Gus Dur (Jakarta: KLik R, 2004), hlm. 23.

13 Max Weber, Max Weber Sosiologi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 94.



partai politik haruslah dianggap sebgai intelektual. Sekalipun nantinya ada
perbedaan tingkatan. Namun, menurut Gramsci yang terpenting adalah fungsi,
yang bersifat instruktif dan organisasional, seperti pendidikan, misalnya
intelektual. Seorang pedagang tidak tergabung dalam partai politik dalam rangka
melakukan bisnes, tidak juga seorang industrialis dalam rangka memproduksi
banyak dengan harga rendah, juga tidak seorang petani untuk belajar metode
penanaman baru.

Untuk kepentingan ini, dalam batas-batasnya, perkumpulan professional
yang menjadi aktivitas korparasi-ekonomi pedagang, industrialis atau petani
berkembang dengan baik. Dalam partai politik unsur-unsrur kelompok social
ekonomi melewati momen perkembangan sejarah dan menjadi agen dari kegiatan

yang lebih luas yang berwatak nasional dan internasional'*.

. Pokok Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka rumusan masalah yang signifikan untuk dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana orientasi kepemimpinan A. Muhaimin Iskandar dan Zanubbah
Arifah Chafsoh dalam melihat dinamika politik PKB?
2. Apa persamaan dan perbedaan orientasi kepemimpinan A. Muhaimin

Iskandar dan Zanubbah Arifah Chafsah dalam membangun PKB?

' Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci, Negara & Hegemoni (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 167.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Kajian ini bertujuan untuk mengurai dan menelusuri pengaruh
pemikiran dalam menentukan kebijakan politik Muhaimin Iskandar dan
Zanubbah Arifah Chafsoh ketika menjadi penerus PKB. Kajian ini bukan hal
yang sederhana, sekalipun kajian mengenai kedua tokoh telah banyak
dibahas. Tetapi yang mengkaji secara signifikan mengenai gaya
kepemimpinan keduanya secara khusus masih minim, bahkan belum ada.
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di muka, tujuan
penelitian ini secara khusus adalah sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan dan menelusuri pengaruh pemikiran A. Muhaimin
Iskandar dan Zanubbah Ariffah Chafsah dalam memimpin PKB.
b. Menelaah sejauh mana persamaan dan perbedaan pemikiran A. Muhaimin
Iskandar dan Zanubbah Ariffah Chafsah.
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan persoalan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan
mempunyai arti yang signifikan dan manfaat secara teoritis maupun praktis:
a. Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkaya khasanah intelektual,
khususnya dalam pemikiran kedua tokoh tersebut.
b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran (ilmu pengetahuan)
terhadap kebijakan politik di tubuh PKB pada khususnya, serta semua

partai politik di Indonesia.
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c. Menjadi pedoman bagi para praktisi politik dalam menjalankan etika

(fatsoen) politik di wilayah politik praktis.

D. Telaah Pustaka

Penelusuran pustaka yang penulis ketahui sejauh ini, belum ditemukan
karya ilmiah yang membahas sesuai dengan topik ini. Sekalipun terdapat karya
ilmiah dalam bentuk buku, artikel, penelitian berupa skripsi, tesis, disertasi dan
lain-lain, yang memiliki kesamaan dan keterkaitan dengan penelitian ini.

Di antara kajian ilmiah dalam bentuk buku yang terkait dengan ini antara
lain: Pertama, A. Muhaimin Iskandar, Gus Dur, Islam, dan Kebangkitan
Indonesia (Jakarta: KLiK R, 2007)"°. Buku ini menbahas berapa perspektif lain
tentang pemikiran dan sikap Gus Dur sebagai panutan umat dan pemimpin politik,
relevansi pemikiran tersebut dengan gerakan Islam, politik nasional dan
internasional serta persoalan-persoalan besar dalam kehidupan bangsa. Dengan
perspektif lain tersebut, berbagai pradoks, kerumitan, dan tumpang tindih
persoalan dalam kehidupan kebangsaan dan kepartaian bisa diurai. Sehingga
terdapat penggalan-penggalan pendaratan yang memungkinkan kita bisa
membangun pijakan yang jelas untuk memulai dan meneruskan pembangunan
masyarakat bangsa secara bertahap dan akumulatif.

Kedua, Abdul Munir Mulkhan, Perjalanan Politik Gus Dur, (Jakarta:

Kompas Media Nusantara, 2010).'° Buku ini membahas Abdurrahman Wahid

'3 A. Muhaimin Iskandar, Gus Dur, Islam dan Kebangkitan Indonesia (Jakarta: KLIK R,
2007).

' Abdul Munir Mulkhan, Perjalanan Politik Gus Dur, (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2010).
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(Gus Dur) terpilih menjadi Presiden Keempat RI sebagai figur perekat berbagai
komponen bangsa yang saat itu sedang terkoyak. Tetapi, perjalanan politik
presiden sekaligus Kiai ini kenyataannya berliku-liku. Berbagai pernyataannya
kerap kontroversial dan menimbulkan teka-teki. Humor-humor politik yang sering
ia lontarkan kian membingungkan banyak orang. Apakah pernyataan
kontroversial itu merupakan bencana atau berkah bagi Gus Dur sendiri selaku
Presiden.

Ketiga, M. Hanif Dhakiri, 41 Warisan Kebesaran Gus Dur, (Yogyakarta:
LKis, 2010), bahasan dalam buku ini merangkum 41 pokok-pokok pikiran besar
Gus Dur yang telah mengubah cara berfikir dan cara bertindak masyarakat
Indonesia. Banyaknya pokok pemikiran besar tersebut menunjukkn betapa
kompleks dan luasnya pemikiran dan pengaruh Gus Dur dalam masyarakat bangsa
ini."”

Selain itu, kajian ilmiah yang berbentuk artikel, jurnal diantaranya adalah
sebagai berikut: pertama, Kaisar A. Hanifah, Melampaui Demokrasi:
Eksperimentasi Pemikiran Politik A. Muhaimin Iskandar, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)'®. Skripsi ini mengulas
tentang proses terbentuknya genealogi pemikiran politik A. Muhaimin Iskandar
dan konsepsi Muhaimin Iskandar tentang Melampaui Demokrasi dan relevansinya
dengan konstelasi politik di Indonesia, serta sumbangan ilmiah bagi

perkembangan konsesi demokrasi di Indonesia.

' M. Hanif Dhakiri, 4/ Warisan Kebesaran Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 2010).

'8 Kaisar A. Hanifah, Melampaui Demokrasi: Eksperimentasi Pemikiran Politik A.
Muhaimin Iskandar, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008).
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Berangkat dari asumsi dan fakta di atas, maka penulis memiliki inisiatif
yang mendalam untuk mengkaji secara seksama dan mendetail mengenai
pemikiran Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Arifah Chafsoh. Dengan Demikan,
Secara ilmiah-akaademis, jelas bahwa posisi kajian ini diantara kajian-kajian yang

pernah dilakukan sebelumnya.

. Kerangka Teoretik

Partai politik PKB pasca kepemimpinan Gus Dur telah terjadi polemik
yang cukup alot. Aroma kompetisi merebut kekuasaan mewarnainya. Terdapat
dua sosok yang santer ke permukaan, yakni, A. Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
dan Zanuba Arifah Chafsoh (Yenny Wahid). Kedua tokoh tersebut merupakan
politisi muda yang menpunyai intelektual tinggi. Kiprahnya di partai sudah tidak
diragukam lagi.

Bila mencermati talenta kedua tokoh tersebut yang popular di PKB
sebenarnya akibat kiprah politiknya bersama PKB yang senantiasa menuai
polemik berawal dari pemikiran dan sikap politiknya berbeda pandang dalam
menbawa PKB ke depan. Kedua tokoh tersebut di internal PKB menjadi madzhab
bagi kader PKB setelah berakhirnya kepemimpinan Gus Dur. Kekuatan dua tokoh
dapat dilihat dari asal muasal kiprahnya dalam politik yang telah lama. Selain itu,
Cak Imin merupakan sosok muda yang selalu dekat dengan Gus Dur.

Kedekatannya menjadi lebih dekat karena Cak Imin masih termasuk salah satu
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keponakan Gus Dur'’. Sementara Yenny Wahid merupakan anak Gus Dur®.

Kedua sosok tersebut memiliki hubungan geneologis dengan pendiri PKB.

Kalau berbicara cocok dan pantasnya kedua tokoh tersebut dalam
memimpin PKB bukan dari trah yang dimilikinya. PKB merupakan partai politik
yang mempunyai AD/ART. Jadi PKB itu bukan partai politik milik keluarga.
Semua kader PKB menpunyai hak untuk menjadi pimpinan parpol yang lahir dari
rahim NU. Pertimbanganya berdasarkan AD/ART tersebut dan kelayakan sosok
tersebut atas pemikiran dan kepemimpinanya dalam menbawa PKB ke depan.

Dalam konteks ini, PKB juga telah merumuskan sikap dan pandangan
politiknya melalui Mabda’ Siyasiy yang diilhami oleh cita-cita Proklamasi
Kemerdekaan RI, di antaranya adalah:

1. Bagi PKB, wujud bangsa yang dicita-citakan adalah masyarakat yang terjamin
hak asasi kemanusiaanya, yang mengejawantahkan nilai-nilai kejujuran,
kebenaran, kesungguhan, kebenaran dan keterbukaan bersumber pada hati
nurani (as-sidqu, al-ama>nah wa al-wafa>"u bi al-ah}di, al-ta’awu>n, al-
istiga>mah, dan al-musa>wa).

2. Misi utama yang dijalankan PKB adalah tatanan masyarakat beradab yang
sejahtera  lahir dan batin, yang setiap warga negaranya mampu
mengejawantahkan nilai-nilai kemanusiaannya, terpenuhinya hak-hak dasar
manusia (sandang, pangan, papan), hak penghidupan dan pekerjaan yang layak

(hifz} al-nafs, hifz} al-din, hifz} aql, hifz} al-nas}, dan hifz} al-mal).

' A. Muhaimin Iskandar, Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur (Y ogyakarta:
LKiS, 2010), hlm. 2.

2 Eman Hermawan, dkk., PKB tanpa Gus Dur (Y ogyakarta: KLik R, 2007), hlm. 27.
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3. Penjabaran dari misi yang diemban guna mencapai terwujudnya masyarakat
yang dicita-citakan tersebut tidak bisa tidak harus dicapai melalui keterlibatan
penetapan kebijakan publik.

4. PKB sadar dan yakin bahwa kekuasaan itu sejatinya hanya milik Tuhan Yang
Maha Esa dan kekuasaan yang ada pada diri manusia adalah titipan dan
amanah Tuhan yang diberikan kepada manusia.

5. PKB bercirikan humanisme religius insaniyah diniyah, sangat peduli dengan
nilai-nilai kemanusiaan yang agamis yang berwawasan kebangsaan.

6. PKB adalah terbuka dalam pengertian lintas agama, suku, ras, dan lintas
golongan yang dimanifestasikan dalam bentuk misi, visi, program perjuangan,
keanggitaan dan kepemimpinan dan lain sebagainya.”'

Untuk menbedakan pemikiran dan sikap politik keduanya memang amat
rumit. Referensi yang terbangun dalam pradigma keilmuan keduanya bersumber
dari pendiri PKB, Gus Dur. Menurut Cak Imin, dalam berpolitik supaya posisinya
dapat bertahan lama dan kuat terdapat lima pandangan, yaitu sebagai berikut:
pertama, Gus Dur mengajarkan kepada kita bahwa memasuki dunia politik
memerlukan kesabaran dan kesediaan untuk menjadikannya sebagai proses
perjuangan jangka panjang. Dalam proses demikian, kekuasaan harus dibangun
dengan investasi sosial dan kultural yang cukup.

Kedua, Gus Dur membangun jalur politiknya sebagai cendekiawan rakyat.
Sebagai seorang cendekiawan, kekuatan politik Gus Dur bukan semata-mata pada

kepiawaian manuver politik yang diperagakan, tetapi lebih pada struktur

2! Uraian lengkapnya lihat Mabda’ Siyasiy Partai Kebangkitan Bangsa, hlm. 43-45.
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pengetahuan yang dibangun untuk menjelaskan yang terjadi dan bagaimana
proyeksi masa depannya. Ketiga, Gus Dur adalah tokoh yang selalu menjaga
hubungan baik dengan semua kalangan. Bagi Gus Dur politik adalah silaturrahim.
Keempat, Gus Dur adalah sosok yang memiliki semangat hidup yang luar biasa.
Meminjam istilah KH A Mustofa Bisri (2002) menpunyai kepercayaan tinggi
yang tinggi (i’tima>d ‘ala> an-nafs), semangat dan kepercayaan diri itu
menjadikan Gus Dur mampu mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi
termasuk masalah usia dan kesehatan. Kelima, dalam berapa kasus, Gus Dur
menyatakan bahwa politik adalah hal yang tidak untuk dikomunikasikan. Ada
banyak pemikiran dan sikap politik Gus Dur juga tidak pernah menjelaskan secara
utuh apa yang menjadi tujuannya®*.

Sedangkan pemikiran Yenny Wahid nyaris tidak ubahnya dengan dengan
pemikiran Gus Dur sekalipun tidak semuanya pemikiran Gus Dur dicerna
olehnya. Seperti dalam berpolitik, menurut Yenny Wahid, uang dan kekuasaan
bukan sebuah jaminan eksistensi partai politik?*. Partai politik akan lebih dinamis
manakala manpu mengembang ideologis parpolnya. Yenny Wahid senantiasa
menegaskan kepada jajajaran elit politik PKB bahwa tidak boleh menghamba
kekuasaan. Geliat politik partai harus kembali kepada jati diri memperjuangkan
kepentingan rakyat, bangsa dan Negara.

Seperangkat pengetahuan dan sikap politiknya yang mengakar di internal

PKB menbuat keduanya berkompetensi untuk mendominasinya. Untuk itu, lebih

22 A. Muhaimin Iskandar, Gus Dur, Islam dan Kebangkitan Indonesia (Y ogyakarta: KLik
R, 2007), him.22.

2 Yenny Wahid, Indonesian News Archief, 09/01/2011.
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mudahnya dalam menganalisis krakteristik kedua tokoh tersebut melalui teori
dominasi Max Weber yang menjadi legitimasi dasar dalam otoritasnya. Menurut
Max Weber terdapat tiga otoritas yang digunakan oleh pemimpin.

Pertama, otoritas atas “masa lalu abadi”, yaitu otoritas atas adat istiadat
yang dikeramatkan melalui peningkatan yang tak terbayarankan tuanya dan
orientasi kebisaan untuk menyesuaikan. Ini disebut dominasi tradisional.
Dipraktikan oleh patiarch dan penguasa patrimonial pada zaman dahulu kala.

Kedua, otoritas gifrt of race (kharisma) personal dan luar biasa, ketaatan
personal absolut dan keyakinan personal pada wahyu, heroisme, atau kualitas lain
kepemimpinan individual. Inilah yang disebut dominasi kharismatik.
Sebagaimana dipraktikan nabi atau di bidang politik oleh panglima peran terpilih,
penguasa plesbisitarian, para demaog besar, atau pemimpin partai politik.

Ketiga, dominasi legalitas karena keyakinan pada keabsahn statuta legal
dan “kompetensi” fungsional yang didasarkan pad pranata yang diciptakan secara
rasional. Dalam hal ini, kepatuhan dibutuhkan una melaksanala berbaai kewajiban
berdasarkan hukum. Inilah dominasi sebagaimana dijalankan “abdi negara”
modern dan semua pemegang kukuasaan yang menyerupai abdi negara>*.

Seluruh mode legitimasi mode otoritas ini menunjuk pada aktor, proses
berfikir (kepercayaan), dan tindakan individu. Namun, ketika membahas otoritas,
Weber melangkah cukup jauh dari basis tindakan individu ketika membahas

struktur otoritas yang dibangun ketiga tipe legitimasi tersebut™.

2 Max Weber, Max Weber Sosiologi, hlm. 93.

% George Ritzer, Daoglas J.Goodman, Teori Sosiologi; dari Teori sosilogi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir, Teori Sosial Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 140.
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Teori Weber menjadi dasar dalam menganalisis pemikiran kedua tokoh
tersebut. Maka fokus sikripsi ini untuk menindaklanjuti kelemahan dan kelebihan
dari intelegensia dan kebijakan politis kedua tokoh dalam mengawal PKB ke
depan yang sesuai ideologisnya. PKB setelah ditinggal Gus Dur menpertaruhkan
ideologisnya supaya tidak terjerat dengan pragmatisme politik yang sedang marak
terjadi. Jelasnya manakala tidak mentransformasikan nilai-nilai PKB. Menjadi
keniscayaan, PKB kehilangan statusnya sebagai partai politik yang lahir dari NU.

David Apter (1982) mengatakan, partai politik yang mengajarkan agama
politik dinamakan solidaritas partai. Jauh dari merasa puas sebagai perantara,
antara kelompok dan individu. Partai yang demikian dikatagorikan menciptakan
orde norma baru, mengatur tujuan-tujuan social politik dan menstrukturkan
kembali hubungan social yang ada’®. PKB sebagai partai politik yang membawa
identitas agama, sekalipun berasas Islam (bukan partai politik milik Islam). Nilai-
nilai politik yang ditransformasikan harus membawa cakrawala agama supaya
identitas ideologis partainya mewarnai dalam sistem demokrasi multi-partai di
negeri ini.

Menjadi tuntutan mendasar bagi kaderisasi partai politik untuk
mengaktualisasikan rumusan ideologinya supaya identitas parpolnya berfungsi
pada tatanan masyarakat secara umum. Karena ideologi bukan hanya sebagai
pelembagaan ide, melainkan praktik materi. Difinisi ini dikemukakan oleh

seorang Louis Althuser dalam bukunya ideology and ideoogical apparatus®’.

*® Denis Kavanagh, Kebudayaan Politik, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hlm. 63.

" Jan Adams, Ideologi Politik Mutakhir (Y ogyakarta: Qalam, 2004), him. 5.
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F. Metodologi Penelitian
Agar penelitian berjalan baik, hasilnya dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Maka penelitian ini memerlukan suatu metode tertentu. Adapun
metode yang digunakan dalam penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Pembahasan dalam skripsi ini merupakan penelitian (/ibrary research),
yaitu penelitian yang menekankan sumber informasinya dari buku politik, buku
biografi kedua tokoh, buku pemikiran kedua tokoh, kebijakan politik kedua
tokoh, jurnal dan literatur yang berkaitan dengan obyek kajian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat diskriptif komparatif analitis. Penyusun
mendeskripsikan kepemimpinan Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Arifah
Chafsoh, pengaruh terhadap kebijakan politik di tubuh PKB secara objektif,
dan menganalisanya dengan menggunakan teori yang telah ada.
3. Pendekatan Penelitian
Secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-
normatif. Yaitu, telaah kritis terhadap pemikiran Muhaimin Iskandar dan
Zanubbah Arifah Chafsoh, pengaruh terhadap kebijakan politik di PKB
berdasarkan kepada data-data yang ada, baik dari karya-karya kedua tokoh,
statemen-statemen kedua tokoh dalam forum seminar, statemen-staemen kedua
tokoh dalam video dokumenter, bahkan juga dari wawancara orang terdekat

kedua tokoh.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah riil yang sangat dibutuhkan
sehubungan dengan referensi yang sesuai dengan obyek. Dalam penyusunan
skripsi ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Data yang dibutuhkan atau diperlukan
Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data tentang
pemikiran Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Arifah Chafsoh, kaitannya
dengan pengaruh kedua tokoh di Partai Politik PKB.
b. Sumber data
1) Data primer
Data primer yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
adalah karya-karya yang ditulis oleh penulis tentang A. Muhaimin
Iskandar maupun Zanubbah Arifah Chafsoh, baik dalam bentuk buku,
jurnal, tesis yang berkaitan dengan pemikiran kedua tokoh tersebut.
2) Data sekunder
Kemudian data-data sekunder yang dipakai dalam pembahasan di
skripsi ini adalah berupa sumber-sumber tambahan seperti artikel-artikel
tentang PKB di media massa, seminar-seminar, blog, dan lain
sebagainya.
5. Analisis Data
Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan beberapa metode, di

antaranya adalah:
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a. Metode deduktif, yaitu analisa yang bertolak pada data-data yang bersifat
umum, kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini akan
digunakan dalam menganalisa A. Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Arifah
Chafsoh. Serta pengaruh pemikiran politiknya di PKB.

b. Metode komparatif, yaitu membandingkan suatu data dengan data yang lain,
kemudian dicari titik persamaan dan perbedaannya yang pada akhirnya akan
menuju pada suatu kesimpulan.”® Metode ini akan menjelaskan persamaan
dan perbedaan Pemikiran A. Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Arifah

Chafsoh, serta pengaruh pemikiran politiknya pada elit politik PKB. .

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini, terdiri dari lima bab. Bab I terdiri dari tujuh
sub bab, pertama, yaitu diawali dengan pendahuluan berisi latar belakang masalah
yang penyusun teliti. Kedua, pokok masalah, merupakan penegasan terhadap
kandungan yang terdapat dalam latar belakang masalah. Kefiga, tujuan dan
kegunaan, tujuan adalah keinginan yang akan dicapai dalam penelitian ini,
sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari hasil penelitian. Keempat, telaah
pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan obyek
penelitian. Kelima, kerangka teoritik berisi acuan yang digunakan dalam
pembahasan dan penyelesaian masalah. Keenam, metode penelitian, berisi tentang
cara-cara yang dipergunakan dalam penelitian. Ketujuh, sistematika pembahasan,

berisi tentang struktur yang akan dibahas dalam penelitian ini.

2 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 83.
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Bab II mengkaji tentang biaografi A. Muhaimin Iskandar dan Yenny
Wahid, serta membahas mengenai pandangan kedua tokoh tentang pengaruh
kebijakan politik di PKB untuk dijadikan bahan dianalisa. Sehingga, dengan
adanya uraian ini akan menjadi jelas sumber pokok atau obyek yang diteliti.

Pada bab III, berisi tinjauan umum, pengaruh pemikiran terhadap
kebijakan politik, prinsip-prinsip politik dan pengaruhnya terhadap kebijakan
politik kedua tokoh, serta perjalanan karir politiknya antara A.Muhaimin Iskandar
dan Zanubbah Arifah Chafsoh.

Bab IV berisikan analisis pemikiran politik A. Muhaimin Iskandar dan
Zanubbah Arifah Chafsoh, serta pengaruhnya di elit politik PKB. Dengan analisis
ini diharapkan dapat memberikan gambaran persamaan dan perbedaan antara
keduanya, serta mencari kontribusi positif, terutama pada wilayah pengetahuan.

Akhirnya, kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini dituangkan dalam
bab V sekaligus merupakan bab penutup. Pada bab ini akan diuraikan mengenai
kesimpulan secara keseluruhan tentang pemikiran politik A. Muhaimin Iskandar
dan Zanubbah Arifah Chafsoh, pengaruh pemikiran politiknya di antara elit politik
PKB.

Kemudian mengenai kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini, termasuk
juga beberapa kontribusi pengetahuan yang diambil dari analisis skripsi ini, akan
dituangkan ke dalam saran-saran. Dengan saran-saran itu, maka pembahasan
mengenai pemikiran politik antara A. Muhaimin Iskandar dan Zanubbah Arifah
Chafsoh. Pengaruhnya terhadap kebijakan politik dikalangan elit politik PKB

supaya lebih menyentuh terhadap realitas yang terjadi di masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian di atas, maka penyusun dapat merumuskam beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. A. Muhaimin Iskandar adalah ketua umum PKB terpilih berdasarkan hasil
Muktamar Luar Biasa (MLB) Ancol. Di bawah pimpinan Muhaimin
Iskandar, akses dan peluang untuk merapat dengan kekuasaan bagi PKB
lebih besar. Kepemimpinan tertinggi di PKB adalah kepemimpinan ulama
yang kharismatik, bertugas menjaga moral dan ruang batin partai. Selain
itu, terdapat juga kepemimpinan intelektual membangun tradisi politik
berbasis nilai-nilai dengan merumuskan seperangkat pengetahuan dasar
untuk kepetingan transformasi politik secara luas. Sementara Yenny
Wahid melihat PKB sebagai kendaraan politik memang diperlukan, tetapi
yang jauh lebih penting adalah memastikan bahwa idealisme politik Gus
Dur dalam membela kebenaran tetap berjalan apa pun wadahnya. Yeni
Wahid mengantongi basis konstituen yang tidak sedikit, yakni mereka
yang sudah "cinta mati" demi Gus Dur. Para pecinta Gus Dur ini melihat
PKB Gus Dur sebagai t}arigah politik yang sulit tergantikan. Bahkan ia
berpendapat bahwa PKB Muhaimin sebagai PKB resmi, tetapi PKB Gus
Dur adalah PKB as/i.

2. Pemikiran kedua tokoh dalam memimpin PKB mengikuti jejak yang telah

diperjuangkan Walisongo dalagy menyiarkan agama Islam. Ini tidak
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terlepas dari kedua tokoh yang berguru pada Gus Dur. Apa yang pernah
dilakukan Gus Dur sebagai pendiri PKB untuk tetap dilanjutkan dan
diperjuangkan dalam kepartaian. Cak Imin dan Yenny Wahid sama-sama
menggunakan asas ke-Nu-an, yakni sikap tawa>sut} dan i’tida>1 (tengah
dan lurus), tasa>muh (toleran), tawa>zun (seimbang dalam mengabdi),
amr ma’ru>f nahi munkar. Bila melenceng dari garis-garis NU, nasib PKB
akan kesulitan untuk bisa bangkit. Sikap politiknya tidak mau melangkahi
tradisi NU. Kehendak untuk menperkuat basis tanpa menyimpang dari asas
dan norma NU senantiasa menjadi prioritas utama. Tujuannya untuk
menciptakan kader yang militan terhadap partai. Sehingga gerak politiknya
senantiasa berlandaskan asas yang telah dirumuskan oleh partai politik

bukan atas kehendak sendiri.

B. Saran-Saran

Berangkat dari kesimpulan terhadap pembahasan dalam skripsi ini
yang telah penyusun papartakan di atas, penyusun menawarkan beberapa
saran penting. Harapan penyusun semoga dengan saran ini dapat
mendatangkan hasil positif terhadap perjalanan partai politik di Indonesia,
lebih-lebih perkembangan politik PKB ke depan. Saran tersebut antara lain
adalah sebagai berikut:
1. Hendaknya PKB mampu menjalankan geliat politiknya sesuai dengan

AD/ART partai politik.

2. Hendaknya partisipan partai tidak terlalu ekstrim dalam memandang

konflik di internal PKB yang belum kunjung berhenti.
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3. Dalam tradisi akademik, menurut hemat penyusun, perlu sekiranya
ditingkatkan studi perbandingan antara tokoh, khususnya antara tokoh
yangberbeda aliran politik, seperti PKB, PDI-Perjuangan, Demokrat dan
lain-lain dalam memimpin partai politiknya.

4. Penyusun berharap semoga skripsi ini dapat menberikan manfaat bagi kita
semua, khususnya bagi almamater tercinta Fakultas Syari’ah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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